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EDITORS’ NOTE 

 

This international seminar on Language Maintenance and Shift IV (LAMAS IV for short) is a 

continuation of the previous international seminar with the same theme conducted by the 

Master Program in Linguistics, Diponegoro University on 18 November 2014.  

 

We would like to extend our deepest gratitude to the seminar committee for putting together 

the seminar that gave rise to this collection of papers. Thanks also go to the Head and the 

Secretary of the Master Program in Linguistics Diponegoro University, without whom the 

seminar would not have been possible. 

 

The table of contents lists all the papers presented at the seminar: The first four papers are 

those presented by invited keynote speakers. They are Dr. Sugiyono (Badan Pengembangan 

dan Pembinaan Bahasa, Jakarta, Indonesia), Dr. Zane Goebel (La Trobe University, 

Melbourne, Australia), Prof. Yudha Thianto, Ph.D. (Trinity Christian College, Illinois, USA), 

Dr. Deli Nirmala, M.Hum (Diponegoro University, Semarang, Indonesia). 

 

In terms of the topic areas, there are 21 papers in applied linguistics, 20 papers in 

sociolinguistics, 14 papers in theoretical linguistics, 18 papers in discourse/pragmatics, and 13 

papers (miscellaneous).  
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Abstract 

 

Papadah adalah salah satu bentuk sastra lisan masyarakat Banjar yang dipergunakan 

sebagai sarana untuk memberikan pengertian, menganjurkan, melarang, mengajarkan 

suatu pegangan hidup, memberi petuah, dan menyuruh kepada suatu kebaikan. 

Masyarakat Banjar tradisional kerap menggunakan papadah tatkala menasihati dan 

mendidik anak mereka. Bahkan kadang kadang digunakan untuk menyindir atau 

menegur seseorang. Masyarakat penutur bahasa Banjar memiliki papadah yang unik dan 

memiliki fungsi tertentu dalam konteks berkehidupannya. Oleh karena itu, kajian yang 

akan dilakukan ini akan bertitik tolak dari pertanyaan bagaimanakah konsep 

berkehidupan yang terkandung dalam papadah Banjar. Tentu saja persoalan ini tidak 

akan terjawab dengan baik jika melihatnya dari kata-kata yang ada, namun harus 

disertai dengan melihatnya dari konteks kebudayaan masyarakatnya sendiri. Sehingga 

kajian ini akan bersinggungan dengan cara pandang masyarakat terhadap tata cara 

berkehidupan di berbagai segi kehidupan. Penelitian ini sangat penting dilakukan untuk 

mendokumentasikan bahasa daerah agar tidak hilang tergerus waktu. 

 

Kata Kunci :  papadah, konsep berkehidupan,  

 

 

Pengantar 

Sastra lisan adalah kesusastraan yang mencakup ekspresi kesusastraan warga suatu kebudayaan yang 

disebarkan dan diturunkan secara lisan (dari mulut ke mulut) (Hutomo, 1991:1). Jadi segala 

kebudayaan yang dituturkan secara lisan dan diwariskan dengan metode lisan termasuk dalam kajian 

sastra lisan, yang meliputi cerita rakyat, teka-teki rakyat, drama kerakyatan, syair, gurindam, dan lain 

sebagainya.  

Sastra lisan biasanya dituturkan oleh seorang ibu kepada anaknya atau dituturkan oleh seorang 

tukang cerita kepada masyarakat. Oleh karena interaksi yang langsung antara pencerita dan penikmat, 

maka membuat sastra lisan menjadi bersifat komunal, yaitu suatu rasa kepemilikan bersama. Hal ini 

berbeda dengan sastra tertulis yang bersifat individual, karena dinikmati sendiri dan tidak 

membutuhkan interaksi langsung antara pencerita dan penikmat. 

Hutomo mengungkapkan (Hutomo, 1991:69-70) berbagai fungsi sastra lisan dalam 

masyarakat, yaitu: pertama¸berfungsi sebagai sistem proyeksi pada bawah sadar manusia terhadap 

suatu angan. Pada fungsi ini, cerita memberikan jalan kepada pembaca untuk bermimpi akan suatu hal. 

Kedua¸ sastra lisan berfungsi sebagai pengesahan kebudayaan. Pada fungsi kedua ini, cerita 

memberikan suatu jalan keluar dari pertanyaan masyarakat tentang asal-usul dari suatu upacara, 

tempat, dan lain sebagainya.  Ketiga, sastra lisan berfungsi sebagai alat pemaksa berlakunya norma 

sosial dan sebagai alat pengendali sosial. Jadi sastra lisan berusaha membatasi atau bahkan 

mengendalikan suatu norma dalam masyarakat agar tidak terjadi disintergrasi di dalamnya. 

Keempat¸sebagai alat pendidikan anak. Di sini sastra lisan digunakan untuk mendidik dan membentuk 

anak agar memiliki kepribadian yang baik.  

Keragamaan sastra lisan diberbagai daerah memiliki sentuhan tersendiri bagi masyarakat 

penuturnya. Dalam adat istiadat masyarakat Banjar yang terekam dalam bahasa Banjar, juga terdapat 

paribasa Banjar. Peribahasa Banjar yang disebut paribasa (Hapip, 2001:137) ini secara harfiah 

artinya adalah peribahasa yang dilisankan atau dituliskan dalam bahasa Banjar. Ganie (2005:1) 

mendefinisikan peribahasa Banjar sebagai kalimat pendek dalam bahasa Banjar yang pola susunan 

kata-katanya sudah tetap, bersifat formulaik (merujuk pada suatu formula bentuk tertentu), dan sudah 

dikenal luas sebagai ungkapan tradisional yang menyatakan maksudnya secara samar-samar, 
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terselubung, dan berkias dengan gaya bahasa perbandingan, pertentangan, pertautan, dan perulangan. 

Dengan paribasa sebagai sarananya, orang Banjar yang lebih tua usianya menasihati,  menegur, 

mengingatkan, dan menyindir seorang atau sekelompok orang yang telah berbuat salah terhadap 

dirinya, keluarganya, kelompoknya, atau masyarakat pada umumnya, tanpa takut menimbulkan 

konflik horizontal antara dirinya dengan pelaku pembuat kesalahan. 

Menurut Ganie(2005), Berdasarkan karakteristik bentuknya, peribahasa Banjar terdiri atas dua 

ragam/jenis, yakni berbentuk puisi dan berbentuk kalimat. Peribahasa Banjar berbentuk puisi adalah 

kata-kata yang disusun sedemikian rupa dengan cara merujuk kepada gaya bahasa perulangan 

(repetisi), terdiri atas : (a) gurindam, (b) kiasan, (c) mamang papadah, (d) pameo huhulutan, (e) saluka, 

dan (f) tamsil.  

Sementara itu, peribahasa Banjar berbentuk kalimat adalah kalimat tunggal atau kalimat 

majemuk yang disusun sedemikian rupa dengan cara merujuk kepada gaya bahasa perbandingan, 

pertentangan, dan pertautan (bukan perulangan), terdiri atas : (a) papatah-patitih, (b) paribasa, (c) 

parumpamaan, (d) ibarat, dan (e) papadah. Perbedaan karakteristik bentuk antara peribahasa Banjar 

berbentuk puisi dan peribahasa Banjar berbentuk kalimat terletak pada ragam/jenis gaya bahasa yang 

dirujuknya. Peribahasa Banjar berbentuk puisi identik dengan gaya bahasa perulangan (repetisi), 

sedang peribahasa Banjar berbentuk kalimat identik dengan gaya bahasa perbandingan dan 

pertentangan. 

Menurut Ganie (2006), Papadah adalah kata-kata dalam bahasa Banjar yang disusun 

sedemikian rupa dalam bentuk baris kalimat yang dipergunakan sebagai sarana untuk memberikan 

pengertian, menganjurkan, melarang, mengajarkan suatu pegangan hidup, memberi petuah, dan 

menyuruh kepada suatu kebaikan. Pada dasarnya papadah menuntun seseorang untuk dapat 

mempelajari dan menyikapi berbagai persoalan hidup. Papadah Banjar menawarkan gambaran cara 

pandang masyarakat terhadap tata cara berkehidupan di berbagai segi kehidupan. 

Metode yang digunakan penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif memalui studi 

kepustakaan. Sumber data penelitian ini mengambil contoh peribahasa dari buku Paribasa Urang 

Banjar karangan Drs. H. M. Syamsiar Seman. Papadah yang dipilih hanya yang memberikan 

pengertian, menganjurkan, melarang, mengajarkan suatu pegangan hidup, memberi petuah, dan 

menyuruh kepada suatu kebaikan. Teknik analisis data yang digunakan adalah (1) mengklasifikasikan 

papadah Banjar berdasarkan bentuk papadah; (2) mengidentifikasi nilai moral, adat dan agama; (3) 

menginterpretasi data; (4) merumuskan simpulan 

 

Pembahasan 

Asal Usul Suku Banjar 

Menurut Alfani Daud (1997; 2004: 85) suku bangsa Banjar ialah penduduk asli sebagian wilayah 

provinsi Kalimantan Selatan, selain kabupaten Kota Baru. Mereka itu diduga berintikan penduduk asal 

Sumatera atau daerah sekitarnya lebih dari seribu tahun yang lalu. Setelah sekian lama bercampur 

dengan penduduk asli yang secara umum dinamakan sebagai suku Dayak, dan dengan imigran yang 

datang kemudian, akhirnya terbentuklah setidak-tidaknya tiga sub-suku, yaitu Banjar Pahuluan, Banjar 

Batang Banyu dan Banjar Kuala. Orang Pahuluan pada asasnya ialah penduduk daerah lembah sungai-

sungai (cabang sungai Negara) yang berhulu ke Pegunungan Meratus. Orang Batang Banyu mendiami 

lembah sungai Negara, sedangkan oang Banjar Kuala mendiami daerah sekitar Banjarmasin dan 

Martapura. Nama Banjar diperoleh karena mereka adalah warga Kesultanan Banjarmasin atau sebagai 

Banjar, sesuai dengan nama ibukota ketika didirikan. Ketika ibukota dipindahkan ke pedalaman, 

terakhir di Martapura, nama Banjar tersebut nampaknya sudah diterima umum dan tidak berubah lagi. 

Dari segi agama, boleh dikatakan semua orang Banjar memeluk agama Islam. Dan mereka pada 

umumnya ialah orang yang taat menjalankan perintah agama. 

Menurut Idwar Saleh (1986: 12), sebelum berdirinya Kesultanan Islam Banjar, baik etnik 

Banjar maupun etnik Dayak sama sekali tidak pernah disebut. Hal itu bererti, Banjar, pada waktu itu 

belum menjadi identitas suku atau agama, dan hanya sebagai identitas diri yang merujuk pada 

kawasan teritorial tertentu yang menjadi tempat tinggal mereka. Selanjutnya menurut Idwar Saleh 

(1991), Ketika Pangeran Samudra mendirikan kerajaan Banjar ia dibantu oleh orang Ngaju, dibantu 

patih-patihnya seperti Patih Balandean, Patih Belitung, Patih Kuwin dan sebagainya, sebagian besar 

orang Bukit dan Manyan, serta orang Bakumpai dan penduduk Daha yang dikalahkan. Kelompok ini 

menganut agama baru yaitu agama Islam, kemudian mengangkat sumpah setia kepada raja, dan 
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sebagai tanda setia memakai bahasa ibu baru dan meninggalkan bahasa ibu lama. Jadi orang Banjar itu 

bukan kesatuan etnis, tetapi kesatuan politik, seperti bangsa Indonesia. 

Menurut Idwar Saleh (1991) suku Banjar terbagi menjadi tiga sub-etnis berdasarkan wilayah 

tempat tinggal mereka dan unsur pembentuk suku, yang menggambarkan masuknya penduduk 

pendatang ke wilayah penduduk asli Dayak: 

1. Banjar Pahuluan ialah campuran Melayu dan Bukit (Bukit sebagai ciri kelompok). 

2. Banjar Batang Banyu ialah campuran Melayu, Maayan, Lawangan, Bukit dan Jawa (Maanyan 

sebagai ciri kelompok) 

3. Banjar Kuala ialah campuran Melayu, Ngaju, Barangas, Bakumpai, Maayan, Lawangan, Bukit 

dan Jawa (Ngaju sebagai ciri kelompok).  

Melalui proses pembauran yang memakan waktu berabad-abad, kelompok Dayak yang 

menggunakan bahasa Banjar, beragama Islam dan bercampur dengan suku Melayu dan Jawa dalam 

kerajaan Banjar lambat laun menjadi Suku Banjar, sementara yang tidak memeluk Islam dan tidak 

berbahasa Banjar, tetap menyebut diri mereka sebagai Dayak. 

 

Kebudayaan dan Corak Kehidupan Masyarakat 

Budaya dan tradisi orang Banjar adalah hasil asimilasi selama berabad-abad. Budaya Banjar dapat 

dilihat dari kehidupan sehari-hari masyarakat Banjar khususnya dalam bentuk kesenian, tarian, musik, 

pakaian, permainan dan upacara tradisional. Adat istiadat Banjar yang melekat dengan kehidupan 

sosial warga masyarakat yang bercirikan Islam terus terjaga dan dipertahankan, nampak dari aktivitas 

kehidupan mereka sehari-hari. Hal ini dapat juga disaksikan melalui berbagai pentas kesenian Banjar 

yang sering ditampilkan dalam acara-acara resmi, seperti tari-tarian dan lagu Banjar. Demikian pula 

upacara adat khas Banjar yang biasanya dilaksanakan dalam rangka perkawinan, kelahiran, ataupun 

peringatan terhadap peristiwa penting lainnya. 

Kehidupan orang Banjar di Kalimantan Selatan lekat dengan budaya sungai, sebagaimana 

tergambar pada permukiman tradisional Banjar yang berada di pinggiran sungai dan aktivitas pasar 

terapung (floating market). Permukiman tradisional orang Banjar dapat ditemui di daerah yang 

dilewati oleh sungai besar maupun kecil, seperti di sepanjang Sungai Barito dengan anak cabangnya 

antara lain  Sungai Nagara, Sungai Paminggir, dan Sungai Martapura. Di antara sekian banyak sungai 

itu, maka daerah aliran sungai terpenting dalam sejarah Banjar adalah Sungai Tabalong dan Sungai 

Martapura. Konsentrasi permukiman penduduk terdapat di sepanjang sungai itu mulai dari Tabalong, 

Kelua, Alabio, Sungai Banar, Amuntai, Babirik, Nagara, Muara Rampiau, Muara Bahan sampai 

dengan Banjarmasin (Saleh, 1986). 

Begitu banyaknya sungai yang mengaliri kawasan geografis Kalimantan Selatan, sehingga 

menjadikan sungai menjadi berperan terhadap kehidupan masyarakat Banjar. Sungai berperan menjadi 

wahana lintas transportasi dan perhubungan antara daerah pedalaman dengan daerah tepian sungai dan 

pesisir pantai.  Melalui sungai pula terbentuk interaksi-interaksi antara manusia yang aneka ragam 

suku, agama, budaya dan latar ekonomi.  Interaksi antara manusia demikian, pada gilirannya 

membentuk hubungan-hubungan yang bersifat ekonomi, sosial-budaya, dan politik. Dari sungailah 

interaksi manusia terbangun yang menghasilkan budaya sungai atau kebudayaan masyarakat yang 

dipengaruhi oleh lingkungan sungai. Pengertian budaya sungai  meliputi cara hidup, berperilaku, dan 

adaptasi manusia yang hidup ditepi sungai, hal itu telah menjadi tradisi yang dilakukan secara turun 

temurun (Hartatik, 2004). 

Tradisi Lisan cukup berkembang pada suku Banjar. Tradisi lisan oleh Suku Banjar sangat 

dipengaruhi oleh budaya Melayu, Arab, dan Cina. Tradisi lisan Banjar (yang kemudian hari menjadi 

sebuah kesenian) berkembang sekitar abad ke-18 yang di antaranya adalah Madihin dan Lamut. 

Madihin berasal dari bahasa Arab, yakni madah (مدح) yang artinya pujian. Madihin merupakan puisi 

rakyat anonim bertipe hiburan yang dilisankan atau dituliskan dalam bahasa Banjar dengan bentuk 

fisik dan bentuk mental tertentu sesuai dengan konvensi yang berlaku secara khusus dalam khasanah 

folklor Banjar di Kalsel. Sedangkan Lamut adalah sebuah tradisi berkisah yang berisi cerita tentang 

pesan dan nilai-nilai keagamaan, sosial dan budaya Banjar. Lamut berasal dari negeri Cina dan 

mulanya menggunakan bahasa Tionghoa. Namun, setelah dibawa ke Tanah Banjar oleh pedagang-

pedagang Cina, maka bahasanya disesuaikan menjadi bahasa Banjar. 
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Papadah Banjar 

Berdasarkan hasil analisis terdapat papadah yang menggambarkan hubungan manusia dengan 

manusia, dan manusia dengan sang pencipta. Kesemua kaitan ini pada akhirnya mengungkapkan suatu 

konsep berkehidupan yang terkandung dalam papadah Banjar. 

 

Konsep bekerja/etos kerja 

Dalam masyarakat Banjar terdapat papadah yang mengandung etos kerja, yaitu : 

 

(01) Haram manyarah, waja sampai Kaputing,  

‘Tidak menyerah, baja sampai ke ujung’ 

 Papadah ini adalah sebuah nasihat, bahwa bekerjalah dengan sungguh-sungguh.  Papadah ini 

menunjukkan semangat yang kuat, dari awal hingga akhir. Bekerja sampai berhasil, tidak patah di 

tengah jalan, tidak menyerah dengan keadaan.  

Papadah ini berasal dari sebuah daerah di Kalimantan Selatan yang bernama Nagara. 

Masyarakat Nagara terkenal dengan keahlian mereka membuat pisau yang bagus. Pada suatu waktu 

ada orang yang ingin membeli pisau tersebut dan bertanya “Waja sabukuan kah? “, “Apakah ini 

semuanya dari baja?” lalu dijawab oleh penjualnya “waja sampai  kaputing”, artinya seluruh pisau 

tersebut berasal dari baja. Nasihat ini biasanya disampaikan oleh orang tua untuk menyemangati anak-

anak mereka yang akan memulai sebuah pekerjaan. Secara lebih luas  papadah mengajarkan kepada 

anak untuk memiliki kepribadian yang baik, bermental kuat, dan pantang menyerah dalam bekerja. 

 

(02) Banyak Muntung kena Bagawi Kada Manuntung 

Banyak Bicara, nanti bekerja tidak selesai. 

papadah ini adalah sebuah nasihat bahwa apabila bekerja jangan banyak bicara, nanti pekerjaan 

tidak selesai.  papadah ini sering digunakan oleh orang tua untuk menasihati anaknya agar bekerja 

dengan tekun dan tidak banyak mengeluh. Papadah ini mengajarkan kepada anak-anak agar selalu 

bekerja dengan serius dan penuh dengan integritas agar pekerjaan cepat selesai dan sesuai dengan 

harapan.  

 

Konsep bertingkah laku 

Dalam masyarakat Banjar terdapat Papadah yang mengandung konsep bertingkah laku yaitu  

 

(03) Urang Tuha jangan diulah papainan 

“Orang Tua jangan dipermainkan” 

Papadah ini adalah sebuah nasihat, bahwa jangan mempermainkan orang tua karena bisa 

mengakibatkan hal yang tidak diinginkan. Mempermainkan orang tua juga merupakan perbuatan tidak 

terpuji. Adat masyarakat Banjar sangat menjunjung tinggi sikap menghormati orang yang lebih tua.  

 

(04) Apik apik kalu tacalubuk 

Berhati-hati, nanti terperosok 

 

Papadah ini adalah sebuah nasihat, bahwa berhati-hatilah dalam mengambil keputusan. papadah 

ini sering digunakan orang tua untuk menasihati anaknya untuk menjaga bahasa dan tingkah laku 

bermasyarakat. Orang tua sering menasihati anaknya apabila pergi merantau tau berbicara dengan 

orang lain pergunakanlah tata krama yang baik, bertutur dengan sopan dan jangan menyinggung 

perasaan orang lain. Papadah ini juga mengisyaratkan agar jangan berbicara sombong karena semua 

orang tidak suka dengan orang yang sombong. 

 

Konsep Keagamaan 

Dalam papadah Banjar terdapat terdapat konsep keagamaan dalam kehidupan sehari-hari, yaitu : 

 

(05) Kolehan Sedikit tapi Babarkat 

Dapat sedikit tapi beberkah 

Papadah ini adalah sebuah nasihat, agar bekerjalah dengan mengharap keridhoaan Tuhan. 

Walaupun sedikit namun membawa berkah. Orang tua sering menasihati bahwa seorang hamba yang 
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menerima apa adanya terhadap pemberian Tuhan, akan selalu mensyukuri nikmat itu. Papadah ini 

diajarkan oleh orang tua agar anak mereka tidak memandang sedikit atau banyaknya hasil yang 

didapat, yang terpenting baginya adalah cukup untuk keperluan sehari-hari. Dengan penghasilan yang 

sedikit, dia bisa memanfaatkannya secara baik dan yang terpenting, dia merasa bahagia dengan apa 

yang ia dapatkan. 

 

(06) Jangan mawiwir anggit urang 

Jangan membuka kepunyaan orang lain 

Papadah ini adalah sebuah nasihat, agar jangan mengambil kepunyaan orang lain yang bukan hak 

kita. Masyarakat Banjar merupakan masyarakat yang religius. Orang tua sering menasihati anaknya 

bahwa apabila seseorang yang mengambil kepunyaan orang lain yang bukan hal miliknya disebut 

zolim. Sifat yang merugikan orang lain itu perlu ditinggalkan guna kelangsungan hidup bermasyarakat 

dan beragama. Orang tua sering menasihati anak mereka agar senantiasa bersikap adil terhadap sesama 

manusia, tidak mengambil atau mengaku kepunyaan orang yang bukan milik kita, dan laksanakanlah 

perintah Tuhan. 

 

Konsep Pergaulan 

Papadah Banjar juga ada yang mengandung nilai nasihat sekaligus menyindir secara halus dengan 

maksud orang yang bersangkutan tidak tersinggung secara langsung. 

 

(07) Jangan Bacakut papadaan 

Jangan berkelahi dengan sesama 

Papadah ini adalah sebuah nasihat, agar jangan berkelahi dengan sesama.  Yang dimaksud 

“sesama” disini bisa sesuku, sebangsa, senegara, sesaudara, sekeluarga, sealiran, sekeyakinan, 

seagama, seorganisasi dan sesama-sesama lainnya. Orang tua sering menasihati anak mereka agar 

selalu menjaga persaudaraan. Walau bagaimanapun saudara adalah orang yang membantu ketika suka 

maupun duka. Orang tua dahulu berusaha menjaga persaudaraan agar selalu tetap erat.  

 

(08) Jangan mahabui mata kawal 

Jangan memberi abu ke mata teman 

Papadah ini adalah sebuah nasihat, agar jangan mencurangi teman. Pertemanan bagi masyarakat 

Banjar seperti sebuah persaudaraan. Teman adalah saudara yang bisa ditemukan diluar. Teman bagi 

masyarakat Banjar layaknya saudara kandung. Ikatan yang kuat sering terjalin antar teman. Orang tua 

sering menasihati anak mereka apabila berteman jangan berbuat curang.  

 

Penutup 

Papadah dalam bahasa Banjar merupakan bagian dari peribahasa yang berisi nasehat yang menjadi 

pedoman orang dalam bertingkah laku dan sekaligus membentuk pola perilaku hubungan sosial 

masyarakat. Fungsi dan makna papadah Banjar memuat konsep berkehidupan dengan makna filosofis 

yang terkandung di dalamnya, yaitu konsep bekerja/etos kerja, konsep berperilaku, konsep 

keagamaan, dan berkonsep pergaulan. 
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